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BAB III 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Analisis Kebutuhan 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan atau yang disingkat (DKDP) 

Kabupaten saat ini berada di dua lokasi, yakni Gedung Perpustakaan Umum 

Daerah/Bangunan Taman Pondok Baca, berada di jalan Jend. Sudirman No. 

35 dan Gedung Tempat Kerja/Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Sendiri 

Sebagai Pelayanan Administratif berada di Jalan Imam Bonjol No. 61 Lubuk 

Sikaping Kabupaten Pasaman. Keberadaan sebuah perpustakaan daerah 

merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan pembangunan untuk 

mewujudkan kota Lubuk Sikaping sebagai pusat pelayanan pendidikan di 

Kabupaten Pasaman. 

Analisis kebutuhan merupakan analisis tingkat kebutuhan pengguna 

terhadap produk yang akan dibuat. Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan 

observasi dan wawancara terhadap tiga orang pemustaka dan dua orang 

pustakawan sebagai calon pengguna produk nantinya.  

Wawancara pertama dilakukan dengan pemustaka Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Pasaman siswi MAN 1 Lubuk Sikaping yang bernama sinta 

mayasti (informan 1) pada hari Rabu, 26 Juli 2017 pukul 01.30 WIB. Dalam 

wawancara tersebut, didapatkan data bahwa Informan 1 memiliki keluhan 

bahwa penataan ruangan di Perpustakaan daerah Kabupaten Pasaman yaitu: 
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“Pertanyaan: Bagaimana menurut saudara penataan ruangan 

perpustakaan dan apa pendapat saudara ketika berada dalam perpustakaan 

saat ini?  

Jawaban: Menurut saya lampu yang digunakan belum membuat 

perpustakaan menjadi terang, dan jarak antar ruang di perpustakaan saling 

berdekatan”.  

Informan yang ke II adalah pemustaka Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Pasaman seorang Mahasiswa yang bernama Mario Putra Zamal (informan II) 

pada hari Rabu, 26 Juli 2017 pukul 02.00 WIB. Dalam wawancara tersebut, 

didapatkan data bahwa Informan 11 memiliki keluhan bahwa penataan 

ruangan di perpustakaan Perpustakaan daerah Kabupaten Pasaman yaitu: 

“Pertanyaan: Bagaimana menurut saudara penataan ruangan 

perpustakaan dan apa pendapat saudara ketika berada dalam perpustakaan 

saat ini?  

Jawaban: Menurut saya pengaturan dan penyusunan letak antar ruang 

belum efektif, dan saya sulit untuk menentukan antara ruang koleksi 

umum dengan ruang koleksi referensi”. 

 Selanjutnya, Informan III adalah pemustaka Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Pasaman seorang pelajar yang bernama Yohanna Dulia Sari 

(informan III) pada hari Rabu, 26 Juli 2017 pukul 02.15 WIB. Dalam 

wawancara tersebut, didapatkan data bahwa Informan III memiliki keluhan 

bahwa penataan ruangan di perpustakaan Perpustakaan daerah Kabupaten 

Pasaman yaitu: 

“Pertanyaan: Bagaimana menurut saudara penataan ruangan 

perpustakaan dan apa pendapat saudara ketika berada dalam perpustakaan 

saat ini?  

Jawaban: Menurut saya penataan ruangannya lumayan bagus, tetapi saya 

juga berharap supaya warna dinding perpustakaannya lebih hidup, dan 

penyusunan bukunya lebih rapi dan bersih. 
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Selanjutnya, hasil wawancara dengan pustakawan pada hari Rabu, tanggal 

26 Juli 2017 yaitu Ibu Era Hasni informan IV. Menurut beliau, design 

penataan ruang sangat dibutuhkan di Perpustakaan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Pasaman. Karena beliau sangat kesulitan bagaimana cara penataan 

ruangan yang baik agar minat pemustaka ingin berkunjung lebih banyak. 

Kemudian informan V yaitu Ibu Yulia Safni, S. Pd yang berpendapat bahwa 

perlu adanya dibuat design penataan ruang, agar pemustaka lebih tahu 

ruangan- ruangan yang ingin mereka cari. 

Dapat disimpulkan, bahwa dari lima orang informan tersebut sangat 

membutuhkan design tata ruang pada perpustakaan selain tujuan utama untuk 

penelusuran ruangan, juga sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pemustaka 

agar lebih banyak lagi yang berkunjung dan betah berada di dalamnya. 

B. Rancangan Model (Produk) 

Rancangan model (produk) yang akan dihasilkan berbentuk desain. 

Setelah desain produk tersebut dibuat, selanjutnya dilakukan kerjasama 

(kolaborasi) dengan validator ahli dibidang ilmu perpustakaan. Validator ahli 

tersebut adalah Drs. Erida, M.Pd dosen di Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Imam Bonjol Padang. 

Informasi yang penulis harapkan adalah kelayakan produk ini digunakan. 

Jika terdapat kekurangan maka dilakukan perbaikan sampai produk ini layak 

digunakan oleh pengguna. 
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  Strategi yang akan penulis lakukan dalam merancang desain tata ruang 

ini dijelaskan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Mengumpulkan data dan 

informasi tentang 

pembuatan produk 

Informasi: Dinas 

Kearsipan Dan 

Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Pasaman 

Alat Komputer/laptop 

Design produk awal 

Berbentuk Design 

Design  Tata Ruang 

Perpustakaan DKDP 

Saat Ini 

Keterangan dari 

design tata ruang 

perpustakaan 

Design tata ruang 

menurut SNP 

Keterangan dari 

design tata ruang 

SNP 

Kolaborasi 

dengan ahli 

Dosen 

Dr. Sheiful Yazan, M.Si 

Drs. Erida, M.Pd 

Rancangan final 

Revisi rancangan 

selasai 

Design tata ruang 

harus sesuai dengan 

EYD 

Bagan 3.1.  rancangan produk 

 



38 
 

 

Untuk membuat desain tata ruang tersebut, penulis menggunakan beberapa 

aplikasi, yaitu aplikasi Microsoft Office Word 2007, aplikasi Microsoft Power 

Point 2007, dan aplikasi Ashampoo Snap 6. Aplikasi Office Word 2007 digunakan 

untuk mendesign denah tata ruang, aplikasi Microsoft Power Point 2007 

digunakan untuk membuat latar dari desain tata ruang dan juga mengetik 

keterangan dari denah tersebut, sedangkan aplikasi Ashampoo Snap 6 digunakan 

untuk mengambil foto desain denah yang telah di didesign di Microsoft Office 

Word dan untuk mengambil gambar lainnya di layar PC (Personal Computer).  

Pada tahap pertama, kolaborisasi dilakukan pada tanggal 04 September 2017,  

dengan validator ahli untuk membicarakan desain tata ruang, Validator 

menyatakan desain tata ruang perlu diperbaiki dan ada penambahan meja dan 

kursi dikarenakan adanya ruang yang kosong. Setelah melakukan proses revisi 

pada tanggal 06 September 2017, masih ada yang ditambah yaitu kaca / 

pencahayaan pada desain tata ruang dan juga tanda pembatas ruangan diperbaiki. 

Setelah melakukan proses revisi pada tanggal 15 September 2017,  masih ada 

yang ditambah yakni desian tata ruang  dijadikan menjadi dua, pada desain 

pertama “ tata ruang di Perpustakaan saat ini ” dan desain berikutnya tata ruang 

menurut SNP Perpustakaan Daerah. 

Setelah melakukan proses revisi pada tanggal 18 September 2017 tata ruang 

yang telah direvisi dinyatakan valid oleh validator ahli.  

Berikut bentuk desain  tata ruang yang belum divalidasi dan setelah valid oleh 

validator ahli seperti yang tertera dibawah ini. 
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Gambar 3.1 Desain tata ruang yang belum divalidasi 

 

   

Gambar 3.2 Desain tata ruang yang telah divalidasi 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada validator ahli, berikut 

merupakan hasil validasinya. 
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Tabel 3.1 Hasil validasi oleh validator ahli 

Validasi 

Pernyataan / Butir Soal 

Kesimpulan 

1 2 3 4 5 

1 5 5 5 5 5 A 

 

C. Pembuatan atau Pengembangan Model (Produk) 

Setelah produk divalidasi oleh validator ahli perpustakaan, maka validasi 

selanjutnya diakukan oleh validator bahasa. Validator bahasa dalam 

pengembangan produk ini adalah Bapak Dr. Sheiful Yazan, M.Si Dosen Bahasa 

Indonesia Fakultas Dakwah di UIN Imam Bonjol Padang. Validator bahasa akan 

memvalidasi ketepatan EYD, aspek kebahasan yang komunikatif, ketepatan ide, 

dan kelengkapan informasi yang terdapat dalam produk tersebut. untuk 

menghasilkan sebuah produk ada tata cara penyusunan kerangkanya yaitu. 

1. Judul  

2. Denah desain tata ruang 

3. Keterangan dari desain tata ruang 

Pada tanggal 10 Oktober 2017, produk diserahkan kepada validator. 

Kemudian, validator menyarankan untuk memperbaiki warna tulisan dari 

keterangan diganti, karna warna sebelumnya sulit dibaca, Validator 

menyatakan bahwa produk ini bisa digunakan tanpa revisi dan layak untuk 

diujicobakan. Berikut gambar desain tata ruang yang sudah direvisi. 
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Gambar 3.3 Desain tata ruang yang telah divalidasi 

Tabel 3.2 Validasi pada Validator Bahasa 

Validasi 

Pernyataan / Butir Soal 

Kesimpulan 
1 2 3 4 

1 4 5 5 4 B 

 

D. Evaluasi atau mengujian model (produk) 

Produk yang telah divalidasi oleh validator ahli ilmu perpustakaan dan 

validator bahasa kemudian di uji cobakan. Oleh karena itu, penulis melakukan uji 

perorangan terdiri dari 2 orang pustakawan Perpustakaan Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Pasaman, dan kelompok kecil terdiri dari 5 orang 

mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam 

Bonjol Padang, serta uji coba kelompok besar terdiri dari 10 orang pemustaka 

Perpustakaan  Daerah Kabupaten Pasaman. 

1. Pemaparan angket uji coba perorangan 
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Pemaparan angket kepada kelompok perorangan ini dilakukan pada 

pustakawan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pasaman, yaitu Ibu Era Hasni, 

S.Kom dan Bapak Irvan Sutia, S.IP. 

Tabel 3.3 Hasil angket uji coba perorangan 

No Aspek yang dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 

Latar dari desain tata ruang 

perpustakaan  ini sudah bagus dan 

menarik 

   

 2 

2 

Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini sudah efektif dan 

efesien untuk memenuhi kebutuhan 

pemustaka dan pustakawan 

   

 2 

3 

Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini murah dimengerti 

atau dipahami 

   

 2 

4 

Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini membantu 

pemustaka untuk menuju ruangan 

yang dibutuhkan 

   

 2 

5 

Kerangka penulisan tata ruang 

perpustakaan ini sudah rapi dan 

tersusun secara sistematis 

   

1 1 

Keterangan:  

1 : Sangat tidak setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Kurang Setuju 

4 : Setuju 
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5 : Sangat Setuju  

Tabel 3.4 Hasil angket pada kesimpulan nilai produk ujicoba perorangan 

No Uraian 
Skor Penilaian 

A B C D E 

1. 

Penilaian secara umum terhadap 

tata ruang perpustakaan di 

Daerah Kabupaten Pasaman. 
2 

    

Keterangan :  

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

C : Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D: Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E : Tidak dapat digunakan 

Kesimpulan dari uji coba perorangan dapat dilihat dari persentase aspek 

yang dinilai sebagai berikut: 

a. Latar dari desain tata ruang perpustakaan ini sudah bagus dan menarik. 

Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak dua orang (100%), yang 

menjawab setuju tidak ada (0%), yang menjawab kurang setuju tidak ada 

(0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

b. Informasi dalam desain tata ruang perpustakaan ini sudah efektif dan efesien 

untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dan pustakawan. Responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak dua orang (100%),  yang menjawab setuju 

tidak ada (0%), yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang 

menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

c. Informasi dalam desain tata ruang perpustakaan ini murah di mengerti atau 

dipahami. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak dua orang 
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(100%),  yang menjawab setuju tidak ada (0%), yang menjawab kurang 

setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju 

tidak ada (0%). 

d. Informasi dalam desain tata ruang perpustakan ini membantu pemustaka 

untuk  menuju ruangan yang dibutuhkan. Responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak dua orang (100%),  yang menjawab setuju tidak ada (0%), 

yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju 

atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

e. Kerangka penulisan tata ruang perpustakaan ini sudah rapi dan tersusun 

secara sistematis. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak satu 

orang (50%), yang menjawab setuju sebanyak satu orang (50%), yang 

menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau 

sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

f. Hasil dari kesimpulan angket tersebut adalah design tata ruang Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Pasaman dapat digunakan tanpa revisi. 

2. Pemaparan angket uji coba kelompok kecil 

Pemaparan  angket kepada kelompok kecil ini dilakukan pada mahasiswa 

D3 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang, 

yaitu Hartinah, Intan Karlina, Sundari Mustika, Wisti Depina, dan Silvia Yanda 

Putri. 
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Tabel 3.5 Hasil angket uji coba kelompok kecil 

No Aspek yang dinilai 

Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Latar dari desain tata ruang 

perpustakaan  ini sudah bagus dan 

menarik 

   
3 2 

2 

Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini sudah efektif dan 

efesien untuk memenuhi kebutuhan 

pemustaka dan pustakawan 

   

2 3 

3 
Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini murah dimengerti 

atau dipahami 

   
2 3 

4 

Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini membantu 

pemustaka untuk menuju ruangan 

yang dibutuhkan 

   

2 3 

5 
Kerangka penulisan tata ruang 

perpustakaan ini sudah rapi dan 

tersusun secara sistematis 

   
3 2 

Keterangan:  

1 : Sangat tidak setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Kurang Setuju 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju  

Tabel 3.6 Hasil angket paa kesimpulan nilai produk uji coba kelompok kecil 

No Uraian 

Skor Penilaian 

A B C D E 

1 

Penilaian secara umum terhadap tata 

ruang perpustakaan di Daerah 

Kabupaten Pasaman. 
3 2 

   

Keterangan :  

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi sedikit 
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C : Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D: Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E : Tidak dapat digunakan 

Kesimpulan dari uji coba kelompok kecil dapat dilihat dari persentase aspek 

yang dinilai sebagai berikut:  

a. Latar dari desain tata ruang perpustakaan ini sudah bagus dan menarik. 

Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak dua orang (40%), yang 

menjawab setuju sebanyak tiga orang (60%), yang menjawab kurang setuju 

tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju tidak 

ada (0%). 

b. Informasi dalam desain tata ruang perpustakaan ini sudah efektif dan efesien 

untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dan pustakawan. Responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak tiga orang (60%),  yang menjawab setuju 

sebanyak dua orang (40%), yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%), 

yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

c. Informasi dalam desain tata ruang perpustakaan ini murah di mengerti atau 

dipahami. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak tiga orang 

(60%),  yang menjawab setuju tidak ada (0%), yang menjawab kurang 

setuju sebanyak dua orang (40%), yang menjawab tidak setuju atau sangat 

tidak setuju tidak ada (0%). 

d. Informasi dalam desain tata ruang perpustakan ini membantu pemustaka 

untuk  menuju ruangan yang dibutuhkan. Responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak tiga orang (60%),  yang menjawab setuju sebanyak dua 
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orang (40%), yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab 

tidak setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

e. Kerangka penulisan tata ruang perpustakaan ini sudah rapi dan tersusun 

secara sistematis. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak dua 

orang (40%), yang menjawab setuju sebanyak satu orang (50%), yang 

menjawab kurang setuju sebanyak tiga orang (60%), yang menjawab tidak 

setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

f. Hasil dari kesimpulan angket tersebut adalah design tata ruang Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Pasaman dapat digunakan tanpa revisi. 

3. Pemaparan angket uji coba kelompok besar 

Pemaparan angket kepada kelompok besar ini dilakukan pada pemustaka 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Pasaman, yaitu Muhammad Hamdi, Kholid, 

Rana Hafiza, Wiwi Eriza, Maya, Mario Putra Zamal, Erfan M.H, Niken Maryusa, 

Rani Sartika dan Syarif Hidayatullah. 

Tabel. 3.7 Hasil angket ujicoba kelompok besar 

No Aspek yang dinilai 

Skor Penilain 

1 2 3 4 5 

1 
Latar dari desain tata ruang 

perpustakaan  ini sudah bagus dan 

menarik 

   
8 2 

2 

Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini sudah efektif dan 

efesien untuk memenuhi kebutuhan 

pemustaka dan pustakawan 

   

8 2 

3 

Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini murah dimengerti 

atau dipahami 

   
4 6 
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4 

Informasi dalam desain tata ruang 

perpustakaan ini membantu 

pemustaka untuk menuju ruangan 

yang dibutuhkan 

   

3 7 

5 
Kerangka penulisan tata ruang 

perpustakaan ini sudah rapi dan 

tersusun secara sistematis 

   
1 9 

Keterangan:  

1 : Sangat tidak setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Kurang Setuju 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju  

Tabel 3.8 Hasil angket pada kesimpulan nilai produk uji coba kelompok besar 

No Uraian 

Skor Penilaian 

A B C D E 

1 Penilaian secara umum terhadap 

tata ruang perpustakaan di 

Daerah Kabupaten Pasaman. 

8 2 
   

Keterangan :  

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

C : Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D: Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E : Tidak dapat digunakan 

Kesimpulan dari uji coba kelompok besar dapat dilihat dari persentase aspek 

yang dinilai sebagai berikut: 

a. Latar dari desain tata ruang perpustakaan ini sudah bagus dan menarik. 

Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak dua orang (20%), yang 

menjawab setuju sebanyak delapan orang (80%), yang menjawab kurang 
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setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju 

tidak ada (0%). 

b. Informasi dalam desain tata ruang perpustakaan ini sudah efektif dan efesien 

untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dan pustakawan. Responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak dua  orang (20%),  yang menjawab setuju 

sebanyak delapan  orang (80%), yang menjawab kurang setuju tidak ada 

(0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

c. Informasi dalam desain tata ruang perpustakaan ini murah di mengerti atau 

dipahami. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak enam orang 

(60%),  yang menjawab setuju sebanyak empat orang (40%), yang 

menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau 

sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

d. Informasi dalam desain tata ruang perpustakan ini membantu pemustaka 

untuk  menuju ruangan yang dibutuhkan. Responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak tujuh orang (70%),  yang menjawab setuju sebanyak tiga 

orang (30%), yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab 

tidak setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 

e. Kerangka penulisan tata ruang perpustakaan ini sudah rapi dan tersusun 

secara sistematis. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 

sembilan orang (90%), yang menjawab setuju sebanyak satu orang (10%), 

yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju 

atau sangat tidak setuju tidak ada (0%). 
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f. Hasil dari kesimpulan angket tersebut adalah design tata ruang Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Pasaman dapat digunakan tanpa revisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


